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Abstrak. Telah dilakukan penelitian pada bayi-bayi berusia nol sampai dua hari (N=60)
yang terdiri kelompok perlakuan dengan musik lembut (»=30) dan kelompok kendali
(n=30). Hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan frekuensi denyut jantung,
frekuensi napas, berat badan, dan pola tidur antara bayi baru lahir yang diperdengarkan
musik lembut dan yang tidak diperdengarkan musik lembut. Ada perbedaan pola tangis
yang meyakinkan antara bayi baru lahir yang diperdengarkan musik lembut dan yang
tidak diperdengarkan musik lembut. Namun bila diamati lebih lanjut dari hasil uji
statistik diketahui bahwa ada kecenderungan yang lebih baik pada bayi baru lahir
yang diperdengarkan musik lembut dibanding yang tidak diperdengarkan musik lembut
dibanding yang tidak diperdengarkan musik lembut. Ini juga didukung oleh kesan
subjektif para ibu bayi, tenaga perawat, dokter dan peneliti.

Hidup makhluk hidup tidak terlepas dari
suara-suarayang ada di sekitarnya. Berbagai
suara tersebut memberi pengaruh pada
kehidupan mereka. Ada suara-suara yang
memberipengaruh positif, memberikan efek
yang baik pada kehidupan mereka dan ada
suara-suara yang membawa pengaruh
negatif, yang merugikan mereka.

Eksperimen Cleve Backster membuktikan
bahwa jenis musik yang berbeda akan
menyebabkan perbedaan pertumbuhan pada
tanaman. Tanaman yang diberimusik Johann
Sebastian Bach tumbuh lebih baik dibanding
yang diberi musik rock, yang simpang siur
pertumbuhannya.

Selain berpengaruh pada hidup tumbuhan
dan binatang, suara juga sangat berpengaruh
padahidup manusia. Sejak dalam kandungan
ibu, manusia mulai mendengar suara yaitu
denyut jantung ibu serta gerakan cairan-
cairan dalam tubuh ibu. Selain itu ia juga
sudah dapat mendengar suara ibunyabahkan
juga alunan musik.

Musik merupakan salah satu bentuk suara
yang akrab dengan manusia. Musik memiliki
bentuk imajinatif sekaligus mengandung
salah satu elemen konkret yang sangat vital
dalam kehidupan manusia yaitu irama. Irama
sebagai salah satu suku cadang utama musik
merupakan mekanisme penggerak hidup.

Apabila musik mampu mempengaruhi
tanaman dan hewan maka tentu saja musik
berpengaruh terhadap jiwa manusia yang
menurut Plato adalah makhluk hidup yang
tertinggitingkatannya. Musik dengan irama,
gerak melodi, tataharmoni, dan warna bunyi
memiliki pengaruh yang cukup berarti bagi
jiwa manusia.

Musik merupakan salah satu sisi
kehidupan yang amat halus namun besar
sekali dayanya. Sejak dulu hingga sekarang
sejarah telah membuktikan bahwa musik
senantiasa mengiringi kehidupan manusia.
Sejak dalam kandungan ibu, bayi telah
mendengarkan irama yang merupakan
komponen musik dan sangat diakrabinya
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